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A. [bookmark: _bookmark40]Kesimpulan
1. Pemaparan yang telah disampaikan peneliti maka dapat dirangkum kesimpulan sebagai berikut bahwa dalam komunikasi antarpersonal terhadap keluarga nikah beda agama atau memiliki unsur dari seseorang. Bentuk komunikasi antarpersonal dengan keluarga nikah beda agama di Desa Wonoasri menggunakan pernerapan Hafied Cangara dimana narasi penelitian antarpersonal seperti halnya pasangan saling terbuka terhadap apa yang dilakukan, pasangan saling berdiskusi terkait dengan pendidikan anak, keyakinan, agar tidak bimbang dissat tumbuh dewasa. sedangkan dengan keluarganya sendiri yang dipermasalahkan bukan karena perbedaan agama, akan tetapi karena ekonomi, kecemburuan sosial, dan canggu ketika komunikasi.
2. Komunikasi sosial keluarga nikah beda agama di Desa Wonoasri menunjukkan bahwa peran komunikasi sosial terhadap masyarakat memang cukup baik, Mereka menyelesaikan permasalahan dengan cara yang baik, saling berbicara secara jujur tanpa menutupi apapun agar tidak menimbulkan kesalahpahaman, serta menerima apa pun yang disampaikan oleh pasangan. Dalam menghadapi perbedaan pendapat. Berdasarkan hasil analisis, terlihat bahwa perilaku ini tercermin dari kebiasaan pasangan yang saling mengingatkan dalam menjalankan kewajiban, seperti kegiatan kerja bakti meriayakan perayaan hari ulang tahun Republik Indonesia 79. Serta cara berkomunikasi seperti keluarga pribadi dan menggunakan bahasa jawa.
3. Perkara ini menunjukkan adanya rasa tanggung jawab serta kepedulian yang tinggi diantara pasangan, termasuk dalam hal mengingatkan satu sama lain untuk beribadah meskipun mereka berasal dari agama yang berbeda. Mereka menunjukkan sikap empati, saling memahami, dan saling mengingatkan guna menemukan solusi terbaik demi menjaga keharmonisan hubungan.
B. Saran
	Dalam sebuah penelitian, peneliti dituntut untuk memberikan masukan atau saran yang konstruktif demi kemajuan studi yang dilakukan. Adapun saran-saran dari peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Peneliti menyadari bahwa masih terdapat berbagai kekurangan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan analisis yang lebih luas dan mendalam, agar dapat menghasilkan temuan yang lebih inovatif terkait dinamika komunikasi sosial dalam hubungan pasangan beda agama.
2. Komunikasi sosial yang terbentuk antara pasangan suami istri berbeda agama di Desa Wonoasri, Kecamatan Grogol, Kabupaten Kediri bisa menjadi hal positif bagi pasangan lain dalam membangun rumah tangga yang harmonis.
3. Bagi kalangan akademisi, diharapkan skripsi ini dapat memperluas wawasan keilmuan serta menjadi referensi bagi peneliti atau akademisi lain yang tertarik untuk mengkaji topik serupa. Penulis berharap bahwa karya ilmiah ini dapat mendorong lahirnya penelitian-penelitian lain yang relevan.
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4. Kepada masyarakat umum, diharapkan dapat meneladani masyarakat Desa Wonoasri yang hidup dalam kerukunan, tanpa membedakan latar belakang kepercayaan, serta tidak mencampuradukkan agama dalam kehidupan sosial bermasyarakat.
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